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Abstrak 

 

Secara teknis tanah lempung memiliki daya dukung rendah,penurunan 
besar dan kembang susut tinggi. Stabilisasi tanah lempung dilakukan 
untuk meningkatkan daya dukung, mengurangi penurunan dan sifat 
kembang susut. Pemilihan stabilisasi tanah yang digunakan tergantung 
dari jenis tanah dan ketersediaan bahan. Matos dan Kapur merupakan 
bahan yang digunakan sebagai bahan stabilisasi dalam penelitian ini. 
Persentase matos yang digunakan yaitu 4%, 8%, 12%, 16% dan 20%  dan 
kapur 5% dari berat total tanah Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh matos dan kapur terhadap nilai CBR Soaked dan CBR 
Unsoaked. Pengujian sifat fisik tanah juga dilakukan sebelum dilakukan 
uji CBR, untuk mengetahui jenis tanah yang akan digunakan untuk bahan 
uji. Pengujian sifat fisik tanah berupa Berat Jenis, Analisa Butiran, Batas 
Cair dan Batas Plastis serta Indeks Plastisitas. Kemudia dilakukan 
pengujian sifat mekanis pada tanah melalui uji pemadatan dan uji CBR 
Pada penelitian ini, untuk sampel unsoaked disetiap variasi akan 
dilakukan pemeraman selama 7 hari dan untuk sampel soaked akan 
dilakukan pemeraman 7 hari kemudian direndam selama 4 hari. Pengujian 
CBR dilakukan standard ASTM. Dari hasil pengujian CBR soaked, 
didapat hasil yang tidak stabil. Nilai CBR soaked tanah asli lebih besar 
dari nilai CBR soaked tanah campuran. Untuk nilai CBR unsoaked 
mengalami peningkatan seiring bertambahnya bahan campuran. Nilai 
CBR unsoaked tanah campuran relatif lebih besar dari nilai CBR 
unsoaked tanah tanpa campuran. Nilai CBR soaked tanah asli yaitu 
5,77%, dan nilai CBR unsoaked maksimum didapat pada campuran matos 
12% dan kapur 5% dengan hasil 12,3%. 

Kata kunci: Matos, Kapur, CBR unsoaked, CBR soaked 

 

 


